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Orang tua adalah orang yang bertanggung jawab utama dalam pendidikan 
anak. Orangtua berperan penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan 
mereka. Peranan orang tua antara lain memberi dorongan motivasi,membimbing 
belajar, memberi teladan yang baik, membangun komunikasi yang lancar dengan 
anak, serta memberi fasilitas belajar. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan 
memberikan gambaran secara sistematis tentang keadaan yang sedang 
berlangsung pada obyek penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahuibagaimana peranan orangtua terhadap prestasi belajar siswa kelas VII 
mata pelajaran PAI SMP Negeri 1 Rakit Tahun Ajaran 2020/2021. 
Sampel dalam penelitian ini 85 siswa atau 50% dari populasi siswa kelas 
VII yang  berjumlah 168 siswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan 
secarasampel kuota atau quota sample, teknik ini dilakukan tidak mendasarkan 
strata, tetapi mendasarkan pada jumlah yang sudah ditentukan.Pengumpulan data 
menggunakan metode angket (kuesioner) dan dokumentasi. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan rumus 
persentase : P = 
 
 
     . 
Setelah data dipresentasikan kemudian data tersebut dikategorikan dalam 4 
kategori yaitu baik, cukup, kurang baik, dan tidak baik. Berdasarkan Analisa Data 
hasil persentase data sebesar 73,6%  berada diantara 56% - 75%. Dengan 
demikian peranan orang tua terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI siswa 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan usaha sadar dan sistematis dalam mengembangkan 
potensi peserta didik. Pendidikan adalah juga suatu usaha masyarakat dan bangsa 
dalam mempersiapkan generasi mudanya bagi keberlangsungan kehidupan 
masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa depan. 
 Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi anak dalam 
mendapatkan pendidikan. Kepuasan psikis yang diperoleh anak dalam 
keluargaakan sangat menentukan bagaimana ia akan bereaksi terhadap 
lingkungan. Anak-anak yang di besarkan dalam keluarga yang tidak harmonis 
atau broken home dimana anak tidak mendapatkan kepuasan psikis yang cukup 
maka anak akan sulit mengembangkan ketrampilan sosialnya, seperti kurang 
adanya saling pengertian, kurang mampu  menyesuaikan diri dengan tuntutan 
orang tua dan saudara, kurang mampu  berkomunikasi secara sehat, kurang 
mampu mandiri, kurang mampu  memberi dan menerima sesama saudara, dan 
kurang mampu bekerjasama dengan orang lain. 
 Di dalam keluarga khususnya keluarga inti, terdapat beberapa komponen 
yang menyusunnya. Pertama adalah ayah, ibu dan anak.  Adapun yang disebut 
dengan orang tua adalah ayah dan ibu dari suatu  keluarga. Dengan kata lain 
keluarga yang utuh adalah apabila dalam suatu keluarga terdapat orangtua (ayah 
dan ibu) serta anak1. 
 Keluarga dalam dimensi hubungan darah merupakan suatu kesatuan sosial 
yang diikat oleh hubungan darah satu dengan yang lainnya. Berdasarkan dimensi 
hubungan darah ini, keluarga  dapat dibedakan menjadi keluarga besar dan 
keluarga inti. Sedangkan dalam dimensi hubungan sosial, keluarga merupakan 
suatu kesatuan sosial yang diikat oleh adanya saling berhubungan atau interaksi 
dan saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya, walaupun diantara 
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mereka tidak terdapat hubungan darah.Keluarga berdasarkan dimensi sosial 
inidinamakan keluarga psikologis dan keluarga paedagogis.2 
 Bantuan orang tua dalam membantu belajar anak di rumah sangatlah 
diperlukan. Karena disamping keluarga menjadi pendidik yang utama dan pertama 
pada anak, siswa lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah bersama orang 
tua dari pada di lingkungan sekolah. Karena itu tanpa adanya bantuan orang tua 
terhadap aktivitas belajar anak di rumah mustahil akan diperoleh prestasi belajar 
yang optimal bagi anak.  
 Demikian pula perhatian orang tua dari berbagai segi, seperti sekolah, 
kesehatan, makanan, kegiatan belajar, bermain, dan kegiatan rekreasi. Orang tua 
harus melakukan hal ini secara serentak atau simultan dan bukan dalam rangkaian 
urutan-urutan yang dapat diwakilkan. Hal ini bukan merupakan pekerjaan 
yangmudah, pekerjaan itu sendiri membutuhkan perhatian yang cukup. 
 Perhatian orang tua terhadap pendidikan anak dalam rumah tangga sangat 
menentukan keberhasilan anak dalam belajar, hal ini memberikan dampak positif 
terhadap perubahan tingkah laku dan perkembangan pendidikan anak. Orang tua 
memperhatikan cara belajar anak di rumah  sehingga anak memperoleh prestasi 
belajar yang baik di sekolah. Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa tidak 
terlepas dari peranan orang tua dalam memberikan bimbingan di rumah, 
memperhatikan anak dalam mengerjakan tugas, mengatur disiplin anak dan 
sebagainya. Peran orang tua terhadap anak ini sering dipengaruhi oleh sikaporang 
tua dalam memberikan bimbingan dan pembinaan kepada anak.3 
 Hal ini dapat dipahami bahwa hasil belajar anak disekolah 
sangatdipengaruhi oleh adanya perhatian, bimbingan, dan pengawasan dari orang 
tua terhadap belajar anak. Orang tua harus mempunyai kepedulian terhadap 
belajar anak dirumah dan berusaha membantu belajar anak sesuai dengan 
kemampuannya masing-masing. 
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Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta. 2001), hlm. 
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 Kebanyakan orang tua ingin sekali agar anak-anaknya mencapai prestasi 
tinggi di sekolah. Mereka ingin membantu perkembangan intelektual dan sosial 
anak mereka secara tulus dan ikhlas. Tetapi orang tua mempunyai kesukaran 
untuk mewujudkan keinginannya itu menjadi perbuatan efektif. Keinginan agar 
anak berprestasi seperti yang diharapkan. Keinginan yang kuat dari orang tua, 
tetapi orang tua tidak berbuat sesuatu yang efektif dalam mendorong siswa 
belajar, merupakan suatu ketimpangan. Ketimpangan ini lebih menonjol lagi 
apabila orang tua itu sendiri terbatas pengetahuannya. 
 Berikut ini adalah tabel nilai rata rata ujian tengah semester siswa mata 
pelajaran PAI kelas VII SMP Negeri 1 Rakit dengan kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yaitu 68. 
Tabel 1  
Nilai Rata-Rata Ujian Tengah Semester Mata Pelajaran PAI Kelas VII 
 





















1 VII A 30 79 26 86,66 4 13,33 
2 VII B 27 72,4 24 88,88 3 11,11 
3 VII C 28 72,8 25 82,14 3 17,85 
4 VII D 28 76,5 22 78,57 6 21,42 
5 VII E 27 75,7 23 85,18 4 14,81 
6 VII F 28 68,7 20 71,42 8 28,57 
 Jumlah  168  138 82,14 30 17,85 
  
 Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa nilai rata-rata siswa kelas VII 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal akan tetapi ada siswa yang telah 





138siswa atau 82,14% dari jumlah total siswa kelas VII sedangkan sisanya 30 
siswa atau 17,85% belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal. 
 Tidak sedikit orang tua yang beranggapan bahwa yang terpenting mereka 
sudah membiayai keperluan sekolah tetapi kurang memberikan perhatian serta 
bimbingan terhadap aktivitas belajar anaknya. Hal ini dapat terlihat dari 
wawancara singkat terhadap salah seorang gurudi SMP N 1 Rakit bahwa ada 
siswa yang sering terlambat datang ke sekolah dengan alasan bangun kesiangan, 
ada siswa absen datang ke sekolah tanpa keterangan lebih dari tiga hari dan 
ketikaorangtua siswa dihubungi orangtuanya tidak mengetahui jika anaknya tidak 
datang ke sekolah, ada siswa yang jarang mengerjakan tugas rumah yang 
diberikan oleh guru ada juga siswa yang mengerjakan pekerjaan rumah di sekolah 
sehingga saat pelajaran ada yang belum selesai dikerjakan, tidak jarang 
jugadijumpai siswa yang bermain sendiri mengganggu temannya saat proses 
pembelajaran. Hal ini yang dapat  menyebabkan prestasi belajarnya menurun. 
 Dari gejala tersebut diduga bahwa orang tua memiliki peranan terhadap 
prestasi belajar, sehingga penulis tertarik untuk meneliti peranan orang tua 
terhadap prestasi belajar sehingga diperoleh judul “PERANAN ORANG TUA 
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN PAI KELAS 
VII DI SMP NEGERI 1 RAKIT”. 
 
B. Definisi Operasional 
 Sesuai dengan judul penelitian diatas, maka perlu dijelaskan beberapa istilah 
yaitu: 
1. Peranan Orang Tua  
Tulus Tu’u mengemukakan bahwa usaha orang tua dalam 
meningkatkan prestasi belajar anak adalah memberikan dorongan (motivasi 
belajar pada anak), membimbing belajar anak, memberi teladan yang baik 





memenuhi kelengkapan belajar anak dirumah dan melakukan pengawasan 
terhadap cara belajar anak.
4
 
2. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar mengajar 
yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang 




Prestasi belajar PAI yaitu hasil yang telah dicapai siswa dengan 
kemampuan dan potensi yang di miliki dalam menerima dan memahami 
materi pendidikan agama islam yang telah diberikan. 
Tabel 2 
Kompetensi Inti Mata Pelajaran PAI 
 
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang di anutnya 
KI 2 Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alamdalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkre 
t(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang di pelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
 
                                                          
4
Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa,(Jakarta: Grasindo,2004), 
hlm 80 
5
M. Fatuhurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta : Teras, 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 
yang diangkatdalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana peranan orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Rakit?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai 
tujuan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui peranan orang tua terhadap prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran PAI kelas VII di SMP Negeri 1 Rakit. 
2. Manfaat teoritis 
a. Memberikan informasi tentang pentingnya peranan orang tua dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah. 
b. Memberikan informasi bahwa orang tua berperan sangat penting agar 
dapat meningkatkan keberhasilan anak didiknya. 
3. Manfaat praktis 
a. Bagi peserta didik 
Memberikan informasi kepada peserta didik tentang bagaimana 
cara meningkatkan motivasi belajar agar prestasi belajar agar prestasi 
belajar meningkat. 
b. Bagi guru  
Memberikan pengetahuan pada para pendidik bahwa pentingnya 
sinergitas atau keselarasan pendidikan yang ada di sekolah (guru) 
dengan pendidikan yang ada di rumah (orang tua) karena keduanya 
merupakan faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan peserta 
didik dalam belajar. 
c. Bagi lembaga 
Memberikan informasi pada lembaga pendidikan tentang 





d. Bagi peneliti  
Memberikan pengetahuan bahwa pentingnya peranan orang tua 
terhadap prestasi belajar siswa sehingga bisa dijadikan sebagai acuan 
penelitian selanjutnya. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam penyusunan dan pemahaman terhadap 
penelitian ini maka penulis menguraikan sistematika penulisan menjadi 
beberapa bab. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 Bab I pendahuluan yang terdiri dari latar belakang sebagai landasan garis 
besar dalam penelitian ini, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, sistematika penelitian. 
 Bab II landasan teori bagian ini berisikan penjelasan dari beberapa teori 
yang dipakai untuk melandasi pelaksanaan penelitian dari berbagai sumber-
sumber referensi buku atau jurnal yang mendukung kajian dan analisis yang 
penulis sampaikan, serta penelitian sebelumnya yang menjadi landasan 
penulis untuk melakukan penelitian ini. 
 Bab III metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, tempat dan waktu 
penelitian, instumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data. 
 Bab IV hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi deskripsi 
palaksanaan penelitian mengenai gambaran umum subjek penelitian. 
Selanjutnya penulis akan memaparkan hasil analisis data dan pembahasan 
hasil penelitian. 
 Bab V penutup yang mencangkup kesimpulan dan pembahasan, saran-













Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari penelitian mengenai 
Peranan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI Kelas 
VII di SMP Negeri 1 Rakit, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari penelitian mengenai 
Peranan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI Kelas 
VII di SMP Negeri 1 Rakit, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai presentase 
peranan orang tua dilihat dari indikator memberi dorongan (motivasi) belajar yaitu 
71,8%, indikator membimbing belajar yaitu 74,8%, memberi teladan yang baik 
yaitu 74,5%, komunikasi yang lancar dengan anak yaitu 70,8%, memenuhi 
kelengkapan belajar yaitu 76,3%. Sehingga nilai peranan orang tua rata-rata dalam 
kategori “cukup”. Dengan demikian peranan orang tua tidak ada kaitannya dengan 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas VII di SMP Negeri 1 Rakit 
Banjarnegara. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari adanya berbagai keterbatasan. 
Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Banyak sekali faktor yang memiliki hubungan dengan tinggi atau rendah 
prestasi belajar, sementara peneliti pada kesempatan ini hanya melibatkan 
satu faktor saja yaitu peranan orang tua. Padahal masih banyak faktor-
faktor yang memiliki hubungan dan memberi   peranan dalam prestasi 
belajar siswa yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi 
faktor jasmani, faktor psikologis, faktor kelelahan. Faktor eksternal 
meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 
2. Penelitian melibatkan subyek  penelitian dalam jumlah terbatas, yakni 
sebanyak 85 siswa, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada 






Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam pembahasan,pada 
bagian ini saran yang dapat dikemukakan oleh penulis adalah: 
1. Kepada Pihak Sekolah 
 Agar meningkatkan kinerjanya dalam mengajar dan membimbing anak 
dengan memberikan bimbingan secara berkesinambungan dan sekaligus lebih 
sering berkoordinasi atau menjalin kerjasama dengan orang tua untuk 
membantu memberikan dorongan (motivasi belajar pada anak), membimbing 
belajar anak, memberi teladan yang baik bagi anaknya, komunikasi yang 
lancar antara orang tua dengan anak, memenuhi kelengkapan belajar anak 
dirumah dan melakukan pengawasan terhadap cara belajar anak dan 
pengawasan dalam proses belajar siswa. 
2. Kepada Pihak Orang Tua 
 Orang tua senantiasa ikut serta memperhatikan proses belajar siswa 
dengan memberikan memberikan dorongan (motivasi belajar pada anak), 
membimbing belajar anak, memberi teladan yang baik bagi anaknya, 
komunikasi yang lancar antara orang tua dengan anak, memenuhi kelengkapan 
belajar anak dirumah dan melakukan pengawasan terhadap cara belajar anak 
dan pengawasan dalam proses belajar siswa sehingga prestasi belajar siswa 
dapat tercapai secara optimal. 
3. Kepada Siswa 
 Siswa hendaknya melakukan interaksi yang positif baik di lingkungan 
sekolah ataupun masyarakat agar dapat meningkatkan prestasi belajar. 
4. Kepada Peneliti Lain 
 Peneliti lain yang berminat terhadap temuan penelitian ini dapat 
melakukan pembuktian-pembuktian yang lebih mendalam dengan mengambil 
populasi dan sampel yang lebih besar atau meneliti aspek-aspek lain dari 
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